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Abstract 
The purpose of this study is to examine the effect of company size, leverage, 
profitability and liquidity risk on web-based disclosure. Data is obtained from the 
company's quarterly financial statements which are downloaded on the website 
www.idx.co.id. The sample of this study used 31 companies in the banking sector in 
2018. The bank sector used for the research because of technology and security in 
transactions. Determination of the number of samples using purposive sampling 
method. This research method uses multiple linear regression. The results showed that 
company size has a positive effect on web-based disclosure, leverage and liquidity risk 
have a negative effect on web-based disclosure, and profitability has no effect on web-
based disclosure. 




Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, 
leverage, profitabilitas dan risiko likuiditas terhadap pengungkapan berbasis web. 
Data diperoleh dari laporan keuangan triwulanan perusahaan yang diunduh di website 
www.idx.co.id. Sampel penelitian ini menggunakan 31 perusahaan sektor perbankan 
pada tahun 2018. Sektor perbankan digunakan untuk penelitian karena adanya 
teknologi dan keamanan dalam bertransaksi. Penentuan jumlah sampel menggunakan 
metode purposive sampling. Metode penelitian ini menggunakan regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan berbasis web, leverage dan risiko likuiditas 
berpengaruh negatif terhadap pengungkapan berbasis web, dan profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan berbasis web. 
 
Kata kunci: Pengaruh; Profitabilitas; Risiko Likuiditas; Pengungkapan Berbasis Web; 
Ukuran Perusahaan 
. 
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Perkembangan teknologi informasi semakin pesat, pada era digitalisasi seperti 
sekarang ini khususnya internet, merupakan hal yang tak terpisahkan dari manusia, 
setiap aktivitas yang dilakukan setiap harinya selalu terhubung dengan internet. Hal ini 
tentu juga sangat dimanfaatkan oleh perusahaan, yang melibatkan internet dalam 
kegiatan bisnis, sehingga memberikan kemudahan bagi perusahaan dalam menjalankan 
bisnisnya. Salah satunya menjadi sarana perusahaan dalam menyampaikan informasi 
yang bersifat financial dan nonfinancial.  
Dahulu jika perusahaan ingin menyampaikan laporan, perusahaan akan 
mencetak dan memberikannya kepada pemegang saham dalam bentuk sistem paper 
based. Namun, saat ini berganti menjadi paperless reporting. Hal ini dikarenakan 
terjadi perubahan media pengungkapan informasi menjadi website perusahaan. Situs 
website akan diletakkan pada sebuah server yang dapat diakses oleh jaringan internet, 
menjadi media tambahan dalam publikasi laporan keuangan yang berbasis website, atau 
dikenal dengan internet financial reporting (IFR). Sehingga mampu meminimalisir 
biaya dan memberikan kemudahan para stakeholder dalam mengakses informasi 
dengan mudah dan cepat (Diatmika & Yadnyana, 2017). 
Penelitian Handayani & Almilia (2013) menunjukkan rata-rata indeks 
penggunaan IFR pada website perusahaan Indonesia lebih berkualitas daripada website 
perusahaan Malaysia. Hal ini menarik perhatian Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk 
mengatur pengungkapan wajib yang harus dilakukan perusahaan, yang terkandung 
dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 7/POJK.04/2018 tentang Penyampaian 
Laporan Melalui Sistem Pelaporan Elektronik Emiten atau Perusahaan Publik. Selain 
itu Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan telah mengeluarkan 
peraturan melalui keputusan (BAPEPAM-LK) Nomor: Kep-431/BL/2012 tentang 
Kewajiban Penyampaian Laporan Tahunan Bagi Emiten Atau Perusahaan Publik. 
Sehingga dengan terbitnya peraturan OJK dan BAPEPAM-LK mendorong perusahaan 
untuk menerapkan IFR secara optimal.  
Penelitian ini akan berfokus pada pengungkapan pelaporan keuangan melalui 
website perusahaan. Dengan mengacu pada penelitian Sharma (2013) yang 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan perusahaan melalui 
website pada perusahaan bank komersial di Nepal. Penelitian ini akan menganalisis 
perusahaan yang bergerak disubsektor perbankan, hal ini karena tingginya penggunaan 
teknologi digital dalam bisnis perbankan, untuk memberikan kemudahan nasabah 
dalam bertransaksi, dan juga kewajiban transparansi yang terkandung dalam Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 6/POJK.03/2015 tentang Transparansi dan Publikasi 
Laporan Bank.   
 
REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS 
 
Teori Agency 
Dalam teori agensi, principal memberikan wewenang kepada manajemen untuk 
mengelola perusahaan. dimana konsep ini mewajibkan manajemen untuk 
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mempertanggungjawabkan pengungkapan wajib maupun sukarela terhadap laporan 
keuangan. Hal ini akan menimbulkan perbedaan kepentingan yang menyebabkan 
informasi yang diterima berbeda oleh principal, informasi yang dilaporkan tidak sesuai 
dengan kondisi sebenarnya atau asimetri informasi (Abdillah, 2019).  
Permasalahan asimetri informasi dapat diminimalisir dengan meningkatkan 
kualitas pengungkapan. Principal harus menanggung biaya agensi (agency cost) 
sebagai sarana meningkatkan tata kelola perusahaan, yaitu transparansi dan ketepatan 
waktu. Hal ini diharapkan dapat terwujudnya transparansi informasi yang disajikan dan 
menyelaraskan kepentingan manajemen dan principal (Hayati & Suprayogi, 2018). 
 
Teori Sinyal 
Menurut Brigham dan Hauston (2005) isyarat atau signal adalah suatu tindakan 
yang diambil perusahaan untuk memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana 
manajemen memandang prospek perusahaan. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa 
yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. 
Manajemen akan memberikan sinyal-sinyal berupa informasi kepada para pemangku 
kepentingan mengenai rencana perusahaan dimasa yang akan datang.  
Teori sinyal digunakan untuk menguji kandungan informasi yang terdapat 
dalam IFR. Dengan pelaksanaan IFR secara maksimal, memberi sinyal kepada investor 
mengenai kinerja perusahaan, dan informasi keuangan dan non keuangan yang 
dibutuhkan investor dalam pengambilan keputusan (Rizqiah & Lubis, 2017) 
    
Tingkat Pengungkapan 
Menurut Suwardjono (2014) disclosure (pengungkapan) adalah penyediaan 
informasi dalam laporan keuangan, termasuk laporan sendiri, catatan atas laporan, dan 
pengungkapan tambahan yang terikat dengan laporan keuangan, tidak mencakup 
pernyataan publik atau swasta yang dibuat oleh manajemen atau informasi 
menyediakan di luar laporan keuangan. Di Indonesia, pengungkapan informasi 
perusahaan dengan menggunakan praktik IFR masih bersifat sukarela (Voluntary). Hal 
ini diatur oleh pemerintah ataupun lembaga lainnya seperti BAPEPAM-LK dan OJK. 
pengungkapan ini lebih sepenuhnya kembali kepada kebijakan internal perusahaan, 
informasi apa saja yang akan diungkapkan kepada publik. 
Elemen penting dalam IFR adalah kuantitas pengungkapan, semakin tinggi 
pengungkapan informasi sehingga menghasilkan transparansi lebih luas, semakin besar 
pula dampak investor terhadap keputusan investasi, hal ini terjadi karena transparansi 
menghasilkan informasi yang mudah dicerna dan efektif dalam menggunakan informasi 
dalam memahami kondisi perusahaan (Dameuli & Anis, 2016).  
 
Ukuran Kesehatan Perbankan 
 Perbankan merupakan sektor yang berkontribusi dalam membangun 
perekonomian. Perbankan menarik banyak masyarakat mempercayakan dananya untuk 
dikelola olehnya, sehingga dalam menjalankan bisnisnya bank dituntut dalam kondisi 
sehat. Aturan kesehatan bank diatur melalui Peraturan Bank Indonesia Nomor 
13/1/PBI/2011 tanggal 5 Januari 2011, peraturan ini mengubah terhadap penilaian 
kesehatan bank dengan faktor CAMELS (Capital, Asset Quality, Management, 
Earning, Liquidity, dan Sensitivity to Market Risk) yang disempurnakan menjadi RGEC 
(Risk Profile, Good Corporate Governance (GCG), Earning, dan Capital) (Febrina, 
Dwiatmanto, NP, 2016). 
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Salah satu cara untuk menilai kesehatan perusahaan adalah dengan menelaah 
laporan keuangannya. Menurut PSAK No. 1 tahun 2015, Laporan Keuangan adalah 
penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Dari 
laporan keuangan perusahaan, pengguna dapat mengambil keputusan dan menilai 
kesehatan perusahaan. Salah satunya adalah menilai komposisi pembiayaan 
perusahaan. Dengan leverage dapat mengukur tingkat kesehatan perusahaan, dilihat 
dari jumlah hutang yang dimiliki dibandingkan dengan total aset yang dimiliki 
perusahaan. Hal lainnya yang dapat dilihat untuk mengukur kesehatan perusahaan 
adalah risiko likuiditas perusahaan, dengan melihat loan to deposit ratio. Loan to 
deposit ratio mencerminkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya, semakin rendah loan to deposit ratio menandakan bahwa 
perusahaan semakin likuid dan memiliki dana yang cukup untuk memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya. Dari laporan keuangan, pengguna juga dapat melihat total aset 
perusahaan yang dijadikan sebagai tolak ukur untuk menilai ukuran perusahaan. 
 
Pengungkapan Berbasis Web 
Pengungkapan informasi perusahaan di internet atau biasa disebut web-based 
disclosure (WBD) adalah penyebaran informasi keuangan dan non-keuangan terkait 
perusahaan menggunakan teknologi internet (FASB, 2000). Pengungkapan informasi 
perusahaan adalah istilah yang lebih luas dibandingkan dengan pelaporan keuangan di 
internet karena tidak hanya mencakup informasi keuangan melainkan aspek lain seperti 
tata kelola perusahaan dan tanggung jawab sosial (Cormier, Ledoux, & Magnan,2009). 
Informasi tersebut diungkapkan dengan cara di upload ke website resmi perusahaan. 
Menurut FASB (2000), terdapat dua komponen utama yang membentuk pengungkapan 
berbasis web yaitu content dan presentation. Pada bagian presentasi, website digunakan 
untuk mengungkapkan informasi yang sensitif dengan waktu. Pengungkapan semacam 
ini dikombinasikan dengan multimedia dan komunikasi interaktif dapat memperluas 
batas dan mengubah kerangka konseptual pelaporan keuangan (Oyelere, Laswad, & 
Fisher, 2003) karena website menyediakan fleksibilitas yang tidak dimiliki oleh format 
pelaporan tradisional. Di bagian konten, pengungkapan informasi di website meliputi 
laporan tahunan, jumpa pers, laporan kuartalan, materi tambahan seperti risalah rapat 
umum pemegang saham (Debreceny et al.,2002), Pengungkapan Basel II terkait 
kecukupan modal dan isu manajemen risiko.  
 
Internet Disclosure Index 
Internet Disclosure Index adalah istilah yang dipergunakan oleh para peneliti 
dalam mengukur tingkat pengungkapan berbasis web atau Internet Corporate 
Reporting. Kualitas pelaporan keuangan di suatu Negara tergantung pada persyaratan 
hukum yang mengatur pengungkapan beserta rekomendasi profesional yang mungkin 
memiliki tingkat efektivitas yang variatif tergantung pada pengaruh badan profesional 
yang bersangkutan. Marston dan Shrieves (1991) berpendapat bahwa kegunaan indeks 
pengungkapan sebagai ukuran pengungkapan tergantung pada pemilihan item yang 
akan dimasukkan dalam indeks. Tidak terdapat teori yang diterima secara umum untuk 
memprediksi kebutuhan informasi pengguna dan tidak ada model yang diterima secara 
umum yang sesuai untuk pemilihan item informasi yang akan dimasukkan dalam 
indeks pengungkapan untuk menilai kualitas informasi dari laporan tahunan perusahaan 
(Deller et al,1999). Index ini disusun dalam pendekatan 2 dimensi yang terbagi atas 
content dan presentation seperti dalam penelitian terdahulu oleh Aly, Simon, & 
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Hussainey (2010), FASB (2000), Kelton & Yang (2008), Marston & Polei (2004), 
Trabelsi, Labelle, & Laurin (2004). 
 
Pelaporan Keuangan (Financial Reporting) 
Pelaporan keuangan memiliki karakteristik kualitatif yang relevan dan handal. 
Pelaporan keuangan sebagai media komunikasi yang menghubungkan pihak-pihak 
yang berkepentingan, dalam pengambilan keputusan. Laporan tersebut akan bermanfaat 
jika laporan disusun berdasarkan pernyataan standar akuntansi keuangan, dan 
dilaporkan real time (Sayidah, Nurhayati & Handayani, 2016). 
Ketepatan waktu dalam menyampaikan laporan keuangan merupakan salah satu 
indikator dalam transparansi pelaporan keuangan, hal ini diatur dalam Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 32/POJK.03/2016 tentang Transparansi dan Publikasi 
Laporan Bank. Sehingga pelaporan keuangan harus diungkapkan secara cepat, agar 
informasinya tidak kehilangan relevansinya, dan terhindar dari sanksi administrasi 
akibat terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan (Janros & Prima, 2018) 
 
Corporate Governance Web Disclosure 
Corporate Governance merupakan aspek terpenting dalam perusahaan. 
Pengawasan oleh Dewan Komisaris dan Komite Audit memberikan sinyal atas control 
terhadap pengelolaan di dalam sebuah perusahaan. Dengan adanya kedua unsur 
tersebut diharapkan penerapan Corporate Governance lebih transparan dan 
komprehensif (Dameuli & Anis, 2016). 
Kewajiban mengenai transparansi yang tertuang dalam Peraturan Bank 
Indonesia No.14/14/PBI/2012 tentang transparansi dan publikasi laporan bank, dalam 
rangka meningkatkan kualitas Corporate Governance. Pengungkapan yang lebih 
trasparan mampu mendorong emiten menjadi lebih kuat, karena menjadi peningkatan 
nilai perusahaan pada para pemegang saham (Sayidah, Nurhayati, & Handayani, 2016). 
Menurut Radner (2002) pada artikel Best Practices in Online Corporate 
Governance Disclosure dari CCBN white paper, keunikan kemampuan web membuat 
investor lebih mudah untuk mencari dan menggunakan informasi dan dengan saat yang 
sama dapat berdiskusi mengenai apa yang mereka butuhkan. Komponen yang 
dibutuhkan dalam penyajian corporate governance via website adalah sebagai berikut: 
1. Director biographies with photo 
2. Independence indicator 
3. Committee membership 
4. Financial expert indicator 
5. Relevant work experience 
6. Director since data 
7. Other directorships 
8. Committee  composition (audit, nominating/ governance, compensation) 
9. Committee charters 
10. Code of conduct 
11. Insider transactions 
12. Ownership tabel 
13. Articles of incorporation 
14. By-laws 
15. Corporate governance guidelines/ policy 
16. CEO/ CFO certifications 
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Selain itu, komponen yang tak kalah penting adalah tentang hubungan investor 
yang tercermin dalam corporate governance FAQ, E-mail, dan governance hotline. 





Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Berbasis Web   
Ukuran perusahaan dianggap sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi 
pengungkapan perusahaan. Menurut teori agensi, semakin besar suatu perusahaan maka 
semakin besar pula biaya agensi (Agency cost). Karena pada perusahaan besar memiliki 
kewajiban untuk menyampaikan laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban 
manajemen kepada pihak shareholder (Diatmika & Yadnyana, 2017). 
Selain itu informasi mengenai perusahaan selalu digunakan dalam rangka 
pengambilan keputusan dan pemasaran produk perusahaan, oleh sebab itu stakeholder  
akan meminta perusahaan untuk mengungkapkan informasi perusahaan lebih lengkap 
dan tepat waktu pada website resmi perusahaan maupun di Bursa Efek Indonesia. Hasil 
penelitian oleh Fikrisani dan Cahyonowati (2015) menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan mempengaruhi Pengungkapan berbasis Web. Berdasarkan penjelasan 
diatas, maka penulis merumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan berbasis 
web  
 
Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan Berbasis Web  
Leverage mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka panjangnya. Tingkat leverage menunjukkan tingkat penggunaan utang dalam 
mendanai perusahaan. Banyak yang beranggapan bahwa hutang yang tinggi merupakan 
kabar buruk khususnya bagi investor, sehingga memberikan sinyal bad news bagi para 
stakeholder, mengenai buruknya kinerja perusahaan (Diatmika & Yadnyana, 2017).  
Wardani (2011) mengemukakan bahwa perusahaan yang memiliki proporsi 
hutang lebih besar dalam struktur permodalannya cenderung mempunyai agency cost 
dan konflik kepentingan yang lebih tinggi. Hal itu membuat kegelisahan para kreditur 
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untuk meminta informasi lebih dan terpercaya untuk menjamin bahwa dana yang 
dipinjamkan kepada perusahaan aman dan tidak hilang. Untuk menangani masalah 
tersebut, perusahaan menyebarkan informasi keuangan berbasis web untuk menjadi 
alternatif bagi perusahaan dalam memberikan informasi resmi secara luas kepada 
kreditur. Apabila informasi yang diberikan perusahaan meningkat, maka akan 
meminimalisir asimetri informasi antara kreditur dan shareholder, sehingga 
meningkatkan kredibilitas para shareholder terhadap perusahaan, dan semakin tinggi 
leverage perusahaan maka akan mendorong perusahaan untuk memberikan informasi 
yang lebih banyak kepada stakeholders agar perusahaan dapat meyakinkan para 
kreditur dan membuat para kreditur tidak hanya berfokus kepada hutang perusahaan 
saja namun aktivitas dan pencapaian perusahaan lainnya. Berdasarkan penjelasan 
diatas, maka penulis merumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H2: Leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan berbasis web  
 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Berbasis Web 
Salah satu tolak ukur keberhasilan dari suatu perusahaan tercermin dari tingkat 
laba yang didapat atau profitabilitas. Semakin besar tingkat Profitabilitas maka kinerja 
suatu perusahaan dikatakan baik dan meningkat, sehingga perusahaan akan cenderung 
untuk memberitakan informasi tersebut kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 
Sesuai dengan teori sinyal, perusahaan dengan kinerja baik tidak akan menunda 
pemberitaan reputasi baiknya, karena dapat meningkatkan citra perusahaan dan 
mendatangkan prospek yang besar pula bagi perusahaan (Malone et al., 1993 dalam 
Oyelere et al., 2003). Menurut Mokhtar (2017) profitabilitas perusahaan mempengaruhi 
pelaporan perusahaan di internet (Internet Corporate Reporting) sedangkan menurut 
Kelton dan Yang (2008) tidak ada hubungan yang signifikan antara profitabilitas 
perusahaan dengan pengungkapan berbasis web. Berdasarkan penjelasan diatas, maka 
penulis merumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H3: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan berbasis web  
 
Pengaruh Risiko Likuiditas Terhadap Pengungkapan Berbasis Web 
Risiko Likuiditas merupakan ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya. Dalam perusahaan perbankan, likuiditas dapat diukur 
salah satunya dengan loan to deposit ratio (LDR) yaitu perbandingan antara jumlah 
kredit bank terhadap total deposit. Likuiditas tinggi sebuah perusahaan dicerminkan 
dengan rendahnya rasio LDR, semakin rendah LDR maka semakin tinggi likuiditas 
perusahaan dan dengan demikian semakin likuid sebuah perusahaan, maka semakin 
banyak pula informasi yang akan disampaikan perusahaan kepada pihak yang 
berkepentingan dalam hal ini adalah masyarakat. Dengan beredarnya informasi 
mengenai tingginya likuiditas perusahaan, maka akan meningkatkan kepercayaan 
masyarakat akan eksistensi dan going concern sebuah perusahaan. Berdasarkan 
penjelasan diatas, maka penulis merumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 












Populasi dalam penelitian adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2018 dan laporan keuangan triwulanan perusahaan tahun 
2018. Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan purposive sampling, 
yakni data diambil menggunakan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Penelitian 
ini menggunakan rancangan penelitian pengujian hipotesis. Website resmi perusahaan 
di akses menggunakan mesin pencari seperti google chrome dan Mozilla firefox. 
Prosedur pemilihan sampel dalam penelitian ini, dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1  
Prosedur Pemilihan Sampel 
Keterangan Jumlah Sampel Perusahaan 
Perusahaan Perbankan yang tercatat di BEI tahun 2018 43 
Perusahaan dalam kondisi laba negative (7) 
Perusahaan yang bergerak dibidang syariah (3) 




Jumlah kuartal pada tahun 2018 
Observasi  
Data outlier  






Sumber: Diolah dari www.idx.go.id 
 
Variabel Penelitian 
Pengungkapan Berbasis Web 
 Dalam penelitian ini variabel dependen adalah pengungkapan berbasis web. 
Untuk mengukur pengungkapan berbasis web dalam penelitian ini menggunakan 50 
indikator yang dikembangkan oleh Sharma (2013). 50 indikator tersebut terdiri atas 38 
item content dan 12 item presentation. Pemberian nilai dilakukan secara unweighted 
atau tidak menggunakan bobot penilaian karena dianggap semua item sama pentingnya 
dan guna menghindari bias. Penilaian indikator dilakukan dengan cara menjumlahkan 
skor total masing-masing dari indikator penilaian. Data yang dihitung adalah yang 
terdapat pada Website perusahaan. Setiap item akan bernilai 1 jika memenuhi kriteria 
yang ditetapkan oleh indikator penilaian dan bernilai 0 jika tidak memenuhi kriteria 
yang telah ditetapkan indikator penilaian. Dengan demikian, skor penilaian dari 
perusahaan-perusahaan tersebut akan berkisar antara angka 0 sampai dengan angka 50. 
Jumlah nilai yang diperoleh akan dibagi 50 dan dikali 100% untuk menemukan nilai 





Ukuran perusahaan dapat dinilai dengan total aset dan total penjualan. Semakin 
besar total aset, total penjualan, dan jumlah laba maka sebuah perusahaan akan 
dikategorikan besar pula. Menurut Taliyang (2011) Ukuran perusahaan diukur dengan 
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menggunakan logaritma natural total aset. Skala pengukurannya adalah skala rasio 





Leverage adalah rasio yang menggambarkan hubungan antara utang perusahaan 
terhadap modal, rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh utang 
atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal. 
Perhitungan rasio leverage ini diukur dengan debt to equity ratio. Menurut Harahap 





Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Dalam penelitian ini, 
profitabilitas perusahaan diukur dengan return on asset (ROA) sebagai tolok ukurnya. 






Risiko likuiditas merupakan kondisi perusahaan dalam keadaan tidak mampu 
untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Terdapat beberapa cara dalam 
mengukur likuiditas bank antara lain capital adequacy ratio, loan to deposit ratio dan 
loan to deposit ratio. Penelitian ini menggunakan loan to deposit ratio sebagai tolak 
ukur risiko likuiditas perusahaan perbankan. Menurut Sudirman (2013), loan to deposit 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada tabel 2, dapat diketahui bahwa objek 
yang diteliti (N) pada tahun 2018 adalah sebanyak 116 data.  
 
Tabel 2 
Hasil Statistika Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
WBD 116 0,460 0,740 0,606 0,070 
UP 116 28,4866 34,799 31,711 1,745 
LEV 116 1,704 13,938 5,646 2.235 
PROF 116 0,001 0,031 0,008 0.006 
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 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
LIK 116 0,491 1,464 0,883 0.158 
Valid N (listwise) 116     
Sumber: diolah dari hasil pengujian 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata selama 4 kuartal perusahaan perbankan 
mengungkapkan 60,56% dari total internet disclosure index. Artinya dari 50 indikator 
yang dinilai, sebanyak 60,56% atau setara dengan 31 indikator yang memperoleh angka 
1 dan sebanyak 19 indikator memperoleh angka 0. Nilai maksimum dari internet 
disclosure index (FWD) adalah 74% artinya terdapat perusahaan dengan pengungkapan 
terbesar mencapai 74% dari total 50 indikator yang digunakan dalam pengukuran 
Pengungkapan berbasis Web, perusahaan-perusahaan tersebut adalah PT Bank Rakyat 
Indonesia Tbk dan PT Bank Mandiri Tbk sedangkan nilai terendahnya adalah 46%, 
artinya masih terdapat pula perusahaan perbankan dengan pengungkapan kurang dari 
50%, perusahaan-perusahaan tersebut adalah PT China Construction Bank TBK dan PT 
Bank NOBU TBK. Hal ini menandakan bahwa tidak semua perusahaan perbankan 
menggunakan pengungkapan berbasis Web secara meluas mengingat pengungkapan ini 
adalah pengungkapan sukarela. 
Variabel ukuran perusahaan (UP) memiliki nilai logaritma natural total aset 
rata-rata 31.71 atau setara dengan Rp 57.338.878.000.000. Perusahaan dengan nilai aset 
terbesar adalah salah satu bank buku IV yaitu PT Bank Rakyat Indonesia tbk dengan 
nilai ln totak aset 34.79 atau setara dengan Rp 1.296.898.292.000.000 sedangkan 
Perusahaan yang memiliki nilai minimum ln total aset 28.48 atau setara dengan Rp 
2.352.895.895.253 adalah PT Bank Oke Indonesia Tbk. Perbedaan yang cukup jauh ini 
dikarenakan sampel penelitian meliputi seluruh perusahaan perbankan komersil yang 
listing di BEI. Bank memiliki total aset yang cukup besar utamanya terdiri atas kredit 
yang disalurkan kepada masyarakat karena hal tersebut merupakan operasional utama 
bank menjalankan fungsi sebagai penyalur antara pihak yang membutuhkan dan pihak 
yang memiliki kelebihan dana.  
Variabel leverage (LEG) memiliki nilai rata-rata 5,64x atau 564%, nilai 
maksimum 13,93 atau 1393% dan nilai minimum 1,704 atau 170,4%, sangat besar 
dibandingkan dengan industri lainnya. Bank dengan nilai debt to ratio terbesar adalah 
PT Bank Bukopin Tbk sedangkan Bank dengan nilai debt to ratio paling rendah adalah 
PT Bank Ina Tbk.  Hutang bank yang besar disebabkan oleh dana pihak ketiga yaitu 
simpanan masyarakat tergolong ke dalam hutang bagi bank. Besarnya simpanan 
masyarakat dibandingkan total ekuitas perusahaan menyebabkan nilai debt to equity 
ratio melonjak. Kendati hutang bank sangat besar, tidak berarti bahwa bank gagal 
dalam operasionalnya sebab hutang tersebut dipergunakan secara produktif dan 
terdapat rasio-rasio yang wajib dijaga oleh bank dan diawasi oleh OJK. 
Variabel profitabilitas (PROV) memiliki nilai rata-rata 0,008 atau 0,8% per 
kuartal, dengan nilai minimum 0,05% dan nilai maksimum 3% per kuartal, 
Profitabilitas kuartalan tertinggi tersebut dipegang oleh PT Bank Central Asia 
sedangkan nilai profitabilitas terendah terdapat pada PT Bank Ina Tbk. Nilai 
profitabilitas yang semakin tinggi menandakan bahwa perusahaan berhasil 
menggunakan total aktiva nya dengan produktif sehingga menghasilkan laba yang 
positif, dalam hal ini bank berhasil memperoleh pendapatan yang cukup besar dari 
kredit dibandingkan bunga tabungan yang diberikan kepada masyarakat. 
Variabel risiko likuiditas (LIK) memiliki nilai rata-rata 88,3%,nilai minimum 
49,12% dan nilai maksimum 146,36%, Perusahaan yang memiliki likuiditas paling 
Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas dan Risiko Likuiditas 
Terhadap Pengungkapan Berbasis Web  
 
   273 
tinggi adalah yang memiliki rasio LDR paling rendah yaitu PT Bank Capital Tbk yakni 
sebesar 46,12% artinya masih terdapat lebih dari 50% dana yang tersedia bagi bank 
tersebut untuk melunasi atau membayar kewajiban jangka pendeknya sedangkan 
perusahaan yang paling tidak likuid adalah yang memiliki rasio LDR paling besar yaitu 
PT Bank Woori Bersaudara yaitu mencapai 146,36%. Variabel likuiditas diukur dengan 
perbandingan loan to deposit ratio (LDR) yaitu perbandingan kredit dengan dana pihak 
ketiga, semakin besar nilai LDR maka semakin besar kredit yang disalurkan kepada 
masyarakat dibandingkan dana yang dihimpun oleh bank. Dengan demikian semakin 
tidak likuid sebuah bank. Dalam hal ini, rata-rata sudah mencapai 88,3% dana 
masyarakat yang disimpan pada bank tersalurkan kembali kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit. 
 
Tabel 3  
Persentase Pengungkapan Item-Item Oleh Bank-Bank Sampel 
    Persentase (%) 
No Indikator- Indikator KUARTAL I KUARTAL II KUARTAL III 
KUARTAL 
IV 
1 Dividends History 54.84 54.84 54.84 54.84% 
2 Recent Key Ratios 96.77 96.77 96.77 100.00% 
3 Earnings estimates 0.00 0.00 0.00 0.00% 
4 Latest Annual report  100.00 100.00 100.00 100.00% 
5 
Last year’s Annual 
Reports 100.00 100.00 100.00 100.00% 
6 Recent Quarterly Reports 100.00 100.00 100.00 100.00% 
7 Basel II disclosures 87.10 87.10 87.10 87.10% 
8 Foreign Exchange rates 96.77 96.77 96.77 96.77% 
9 
Firm’s current stock 
price  3.226 3.226 3.226 3.226% 
10 
Charts about stock-price 
movements 29.03 29.03 29.03 29.03% 
11 Industry statistics/data 3.23 3.23 3.23 3.23% 
12 
Copies of press 
releases/News archives 80.6 93.54 96.77 93.54% 
13 
Identifies the risks faced 
by the company 67.74 67.74 67.74 67.74% 
14 List of Major customers 0.00 0.00 0.00 0.00% 
15 Future goals and plans  3.23 3.23 3.23 3.23% 
16 Performance overview 0.00 0.00 0.00 0.00% 
17 
Research and 
Development activities 3.23 3.23 3.23 3.23% 
18 
Names and pictures of 
major brands or services 100.00 100.00 100.00 100.00% 
19 
Historical perspective of 
the company 100.00 100.00 100.00 100.00% 
20 
Key drivers to remain 
successful  0.00 0.00 0.00 0.00% 
21 
Company Address and 
Locations of branches 
etc. 100.00 100.00 100.00 100.00% 
22 Mission Statement 100.00 100.00 100.00 100.00% 
23 Vision Statement 100.00 100.00 100.00 100.00% 
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    Persentase (%) 





commitment 67.74 67.74 67.74 67.74% 
25 
Name of the Board of 






Ownership makeup - % 
of institutional and/or 
individual investors 100.00 100.00 100.00 100.00 
27 
Audit Committees and its 
composition  100.00 100.00 100.00 100.00 
28 
Compensation/Personnel 
Committee and its 
composition 0.00 0.00 0.00 0.00 
29 
Civic activities supported 




commitment 90.32 90.32 90.32 90.32 
31 
Employee related 
disclosure 67.74 67.74 67.74 67.74 
32 Conservation initiatives  38.71 41.93 45.16 48.38 
33 
Annual General Meeting 
minutes 45.16 96.77 96.77 96.77 
 
34 
Agenda of Annual 
General Meeting 45.16 93.54 93.54 93.54 
35 
Code of conduct for 
managers/employees 70.96 70.96 70.96 70.96 
36 
a letter to the 
shareholders 6.45 6.45 6.45 6.45 
37 
activity volume or 
capacities 0.00 0.00 0.00 0.00 
38 
Calendar of events for 
Investors 22.58 22.58 22.58 22.58 
39 Drop-down menu options 96.77 96.77 96.77 96.77 
40 Audio/Video contents 35.48 35.48 35.48 35.48 
41 
Hyperlinks to other 
websites like 
NEPSE/NRB  93.54 93.54 93.54 93.54 
42 Search Boxes  74.19 74.19 74.19 74.19 
43 Site map  38.71 38.71 38.71 38.71 
44 
Annual reports available 
in both Indonesia and 
English  100 100 100 100 
45 
Online services 
/downloads  93.54 93.54 93.54 93.54 
46 
Update counter with 
dates  3.226 3.226 3.226 3.226 
47 
Existence of Share 
holder’s / Investor’s 
Relation section 90.32 90.32 90.32 90.32 
48 Email/ SMS alerts 25.81 25.81 25.81 25.81 
49 Feedback Option 100.00 100.00 100.00 100.00 
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    Persentase (%) 





Questions (FAQs) 25.81 25.81 25.81 25.81 
Sumber: hasil penelitian skor pengungkapan web dari 31 perusahaan sampel, persentase dihitung oleh 
penulis  
 
Rata-rata persentase tertinggi dari indikator-indikator Pengungkapan berbasis 
Web terdapat pada pengungkapan latest annual report, last year’s annual reports, 
recent quarterly reports, Names and pictures of major brands or services, Historical 
perspective of the company, Company Address and Locations of branches etc, Mission 
Statement, Vision Statement, Name of the Board of Directors, Ownership makeup - % 
of institutional and/or individual investors, Audit Committees and its composition, 
Annual reports available in both Indonesia and English dan Feedback Option yaitu 
dengan persentase 100% artinya semua perusahaan mengungkapkan informasi-
informasi tersebut. Hal ini karena merupakan suatu kewajiban bagi perusahaan 
perbankan untuk menyampaikan informasi yang berkaitan dengan keuangan seperti 
laporan tahunan dan laporan keuangan kuartal kepada Bursa Efek Indonesia sehingga 
perusahaan juga mengungkapkannya dalam website resmi perusahaan agar dapat 
diakses oleh masyarakat dan investor. Selain itu, pengungkapan foto produk perbankan, 
profil perusahaan serta lokasi cabang bank juga merupakan indikator-indikator utama 
yang diungkapkan semua perusahaan perbankan karena sangat diperlukan oleh 
pengguna bank untuk menggunakan jasa perbankan.  
Indikator yang paling rendah diungkapkan oleh perusahaan-perusahaan 
perbankan adalah earnings estimate, list of major customers, key drivers to remain 
success, Compensation/Personnel Committee and its composition, dan activity volume 
or capacities. Hal ini dikarenakan tidak mungkin sebuah perusahaan, terutama 
perbankan mengungkapkan list nasabah-nasabahnya karena ada kerahasiaan data 
nasabah yang harus dijaga oleh bank. Begitu pula dengan estimasi pendapatan, 
komposisi komite kompensasi, aktivitas atau kapasitas aktivitas serta faktor kunci agar 
tetap sukses tidak ditemukan dalam website perusahaan perbankan. 
 
Tabel 4 







(1-tailed) B Std. Error 
1 (Constant) -0.451 0.077 -5.850 0.000 0.0000 
UP 0.036 0.003 12.939 0.000 0.0000 
LEV -0.008 0.002 -4.261 0.000 0.0000 
PROF 0.970 0.700 1.386 0.169 0.0845 
LIK -0.071 0.025 -2.848 0.005 0.0025 
Sumber: diolah dari hasil pengujian 
 
Pembahasan 
Hasil pengujian ini membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 
signifikan terhadap Pengungkapan berbasis web. Hasil ini menunjukan bahwa 
peningkatan ukuran perusahaan yang diukur dengan peningkatan nilai total aset akan 
meningkatkan Pengungkapan berbasis web. Hal ini membuktikan bahwa dengan 
semakin besarnya ukuran perusahaan akan membuat semakin banyak informasi yang 
akan disampaikan perusahaan kepada masyarakat melalui media website resmi 
 
Media Riset Akuntansi, Auditing & Informasi Vol. 20 No.2 September 2020 
 276
perusahaan. Informasi-informasi tersebut perlu disampaikan agar antar pemangku 
kepentingan memiliki informasi yang sama agar tidak terjadi asimetri informasi yang 
pada akhirnya akan meningkatkan biaya agensi perusahaan.  Hasil ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Fikrisani dan Cahyonowati (2015) yang menyatakan 
bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 
berbasis web.  
Temuan selanjutnya, leverage berpengaruh positif signifikan terhadap 
pengungkapan berbasis web, hasil pengujian membuktikan bahwa leverage 
berpengaruh negatif terhadap Pengungkapan berbasis Web. Leverage yang tinggi 
nyatanya tidak akan membuat perusahaan perbankan melakukan peningkatan pelaporan 
informasi terkait perusahaan melalui website resmi, hal ini dapat disebabkan oleh 
kecenderungan perusahaan untuk tidak ingin menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 
tingkat hutang yang tinggi yang akan justru membuat pemegang saham dan masyarakat 
khawatir akan keberlangsungan perusahaan perbankan. Sebuah perusahaan dikatakan 
berada dalam posisi yang stabil apabila tidak memiliki struktur pendanaan hutang yang 
terlalu tinggi dibandingkan dengan modal ekuitas, namun merupakan kasus khusus bagi 
perusahaan perbankan yang rata-rata memiliki hutang yang tinggi sebab dana 
masyarakat yang disimpan dalam bank dianggap sebagai hutang. Kendati demikian, 
tidak terbukti bahwa bank yang memiliki hutang  yang tinggi akan melakukan 
pelaporan yang lebih luas di internet. Hasil Penelitian ini berbeda dengan penelitian 
yang ditemukan oleh Momany dan Rekha (2013) yang menyatakan bahwa leverage 
memiliki pengaruh positif terhadap internet financial reporting. 
Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan berbasis 
web. Hasil Pengujian membuktikan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan berbasis web. Tingkat profitabilitas tidak dapat mempengaruhi 
pengungkapan informasi perusahaan di website karena bank akan selalu merilis hasil 
kinerjanya kepada publik meski bank sedang tidak dalam kondisi menguntungkan atau 
profitabilitasnya meningkat. Perusahaan perbankan memiliki beberapa laporan yang 
bersifat wajib diungkapkan kepada Bursa Efek Indonesia sehingga secara tidak 
langsung juga diungkapkan perusahaan ke dalam website resminya, artinya tidak selalu 
dalam kondisi menguntungkan saja perusahaan terdorong untuk mengungkapkan 
informasi lebih lengkap, namun ketika kinerja menurun pun perusahaan perbankan 
tetap harus mengungkapkannya sebab pemangku kepentingan perlu mengetahui hal 
tersebut. Hasil dari pengujian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Xiao et 
al (2004) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak mempengaruhi pengungkapan 
berbasis web namun bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Keumala dan 
Muid (2013) yang mengungkapkan bahwa profitabilitas mempengaruhi pengungkapan 
berbasis web. 
Selanjutnya, likuiditas berpengaruh terhadap pengungkapan berbasis web. Hasil ini 
menunjukan bahwa peningkatan risiko likuiditas yang diukur dengan peningkatan loan to 
deposit ratio akan menurunkan pengungkapan berbasis web secara signifikan. Loan to deposit 
ratio yang rendah akan mencerminkan bahwa perusahaan memiliki dana simpanan masyarakat 
lebih tinggi dibandingkan kredit yang disalurkan kepada masyarakat. Dalam hal ini apabila 
tiba-tiba terjadi krisis yang menyebabkan rush (penarikan dalam jumlah besar oleh nasabah), 
bank memiliki dana yang siap dan likuid untuk diberikan kepada nasabah. Hal ini membantu 
bank terhindar dari ancaman kebangkrutan atau likuidasi (pembubaran), loan to deposit ratio 
yang rendah ini dapat menjadi sinyal positif bahwa perusahaan memiliki pengelolaan dana 
yang baik dan proporsional sehingga perusahaan tidak akan mengalami masalah keuangan 
nantinya, dengan demikian hal ini akan mendorong perusahaan dalam menyampaikan kepada 
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pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya, melalui pengungkapan Liquidity 
Coverage Ratio dalam website perusahaan 
 
SIMPULAN, KETERBATASAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
Simpulan 
Dari hasil pengujian dan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa variabel 
ukuran perusahaan yang diukur dengan logaritma natural total aset berpengaruh positif 
secara signifikan terhadap variabel pengungkapan informasi berbasis web. Leverage 
yang diukur dengan debt to equity ratio berpengaruh negatif secara signifikan terhadap 
variabel pengungkapan informasi berbasis web. Profitabilitas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel pengungkapan informasi berbasis web. Risiko likuiditas 




Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu website perusahaan pada perusahaan 
perbankan, laporan keuangan dan non keuangan ditampilkan hanya beberapa saat, tidak 
bisa ditampilkan setiap tahun serta terbatasnya informasi mengenai data perbankan, hal 
ini untuk melindungi data nasabah. 
Implikasi  
Melalui penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan dan risiko 
likuiditas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan berbasis web 
perusahaan. Ukuran perusahaan secara positif mempengaruhi tingkat pengungkapan. 
Secara rata-rata tingkat pengungkapan berbasis web perusahaan perbankan adalah 
sebesar 60,57% sudah melebihi 50%, hal ini dapat menjadi perhatian bagi perusahaan 
kecil yang pengungkapan di websitenya masih rendah. Peningkatan ini dapat dilakukan 
tidak hanya dari sisi informasi finansial tetapi juga informasi tata kelola ataupun 
tampilan website sehingga lebih menarik perhatian investor dan masyarakat untuk 
menggunakan website perusahaan. Para Investor yang hendak melakukan investasi 
pada perusahaan besar dengan jumlah dana yang besar disarankan terlebih dahulu 
mencari tahu informasi sebanyak-banyaknya mengenai perusahaan tersebut melalui 
website resmi perusahaan sebab ukuran perusahaan mempengaruhi pengungkapan 
berbasis web, semakin besar sebuah perusahaan maka akan semakin kompleks dan 
banyak informasi yang akan dilaporkan oleh perusahaan, termasuk mengenai Tata 
Kelola Perusahaan, Sumber Daya Manusia dan Kegiatan lainnya. Investor juga dapat 
menilai risiko likuiditas perusahaan, membandingkan profitabilitas dan leverage 
perusahaan agar tidak keliru dalam menilai sebuah perusahaan dan dapat 
menginvestasikan dana kepada perusahaan yang tepat. 
 
Saran Bagi Penelitian Selanjutnya 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka terdapat beberapa saran untuk penelitian 
selanjutnya. Ukuran sampel dapat diperluas sehingga dapat memperoleh hasil yang 
lebih mewakili seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Memperpanjang periode penelitian sehingga dapat melihat kecenderungan yang terjadi 
dalam jangka panjang sehingga menggambarkan kondisi yang sebenarnya. Variabel 
independen yang digunakan dapat ditambahkan sehingga lebih menjelaskan hubungan 
yang terjadi antara variabel independen dan dependen. Contohnya seperti variabel 
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komisaris independen dan ukuran KAP. Selain itu, untuk pengukuran variabel 
dependen dapat menggunakan indikator berbeda dan mengganti pengukuran untuk 
variabel independen sejenis seperti, profitabilitas diukur menggunakan Return on 
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